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Filsafat itu sejatinya ruang dialog paling jujur antara akal, wahyu, dan hati nurani manusia. Tanpa filsafat, hukum seakan kering, tanpa filsafat, agama berisiko membeku dalam formalitas, dan tanpa filsafat, peradaban kehilangan daya refleksinya.

Buku bunga rampai yang ada di tangan pembaca ini lahir bukan sekadar kumpulan tulisan akademik mahasiswa, melainkan jejak keberanian intelektual generasi muda untuk memasuki wilayah pemikiran yang sering dianggap “berat” dan “tak berujung”, namun sesungguhnya sangat menentukan arah cara kita memahami Tuhan, manusia, hukum, dan kehidupan itu sendiri secara vertikal atau horizontal.

Sebagai seorang yang bergelut lama di bidang hukum Islam, saya memandang filsafat Islam bukan sebagai disiplin pinggiran, tetapi sebagai fondasi epistemologis bagi fiqh, ushul fiqh, dan seluruh bangunan normatif Islam. Maka, membaca Ibnu Sina, Al- Ghazali, Suhrawardi, hingga Mulla Sadra sesungguhnya adalah membaca akar-akar cara kita bernalar dalam beragama dan berhukum.

Keunikan buku ini terletak pada keberaniannya merangkum lintasan besar filsafat Islam dari rasionalisme Peripatetik, kritik teologis Al-Ghazali, hingga kedalaman illuminatif ataupun ‘Irfan dalam satu tarikan napas akademik. Pembaca diajak menyadari bahwa filsafat Islam bukan monolit, melainkan suatu orkestra pemikiran yang mana kadang rasional, kadang spiritual, kadang kritis, bahkan kadang paradoksal namun ketika dilihat lebih dalam justru di sanalah keunikan dan keindahannya.

Dalam dunia akademik yang semakin terjebak pada angka sitasi dan formalitas metodologis, buku ini mengingatkan kita pada sesuatu yang lebih esensial bahwa ilmu pengetahuan adalah upaya memaknai keberadaan, bukan sekadar memenuhi kewajiban kurikulum. Di sinilah letak nilai holistik buku ini ia menyentuh akal, etika, dan spiritualitas sekaligus. Dalam konteks ini, karya-karya dalam buku ini patut dibaca sebagai proses intelektual, bukan sekadar produk akhir. Ia adalah latihan berpikir, menalar, dan yang paling penting merenung.

Akhir kata, saya sampaikan apresiasi yang hangat dan tulus kepada para mahasiswa penulis, editor, dan seluruh pihak yang terlibat. Semoga buku ini tidak hanya dibaca, tetapi juga diperdebatkan, dikritisi, dan dikembangkan. Sebab filsafat yang tidak diperdebatkan ibarat sebuah monumen, bukan tradisi hidup.
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Selamat membaca dan memasuki lorong-lorong pemikiran Islam.

Di sanalah akal diuji, Iman dimatangkan, dan kebijaksanaan dirawat.



––––––––
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(Reza Hilmy Luayyin, M.H.)
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PRAKATA EDITOR
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Bismillahirrahmanirrahim,



Sejarah pemikiran manusia mencatat bahwa Islam pernah menjadi mercusuar peradaban ketika Barat masih tertidur dalam kegelapan Abad Pertengahan. Di masa itu, filsafat bukan sekadar disiplin ilmu yang kering, melainkan denyut nadi yang menghidupkan sains, kedokteran, mistisisme, dan tata negara. Para filsuf Muslim tidak hanya menerjemahkan warisan Yunani, tetapi juga melakukan sintesis kreatif yang melahirkan paradigma baru: sebuah jembatan emas antara wahyu dan akal, antara teks suci dan realitas semesta.

Buku Bunga Rampai yang ada di tangan pembaca ini adalah upaya sederhana dari para mahasiswa untuk menelusuri kembali jejak-jejak raksasa intelektual tersebut. Kehadiran buku ini didorong oleh semangat kurikulum Outcome-Based Education (OBE), di mana mahasiswa didorong untuk tidak sekadar menjadi konsumen pengetahuan, tetapi juga produsen gagasan yang mampu memetakan sejarah pemikiran Islam secara sistematis.

Pembahasan dalam buku ini disusun secara kronologis untuk memudahkan pembaca memahami evolusi pemikiran Islam. Kita diajak menyelami era Peripatetik (Masysya'iyah) melalui kecemerlangan Ibnu Sina (Avicenna) yang mendudukkan jiwa dan akal pada posisi terhormat, serta Ibnu Rusyd (Averroes) sang pembela rasionalitas yang gagasannya kelak memicu pencerahan di Eropa. Di sisi lain, kita juga disuguhi dialektika teologis dari Al-Ghazali, sang Hujjatul Islam, yang kritiknya terhadap filsafat justru memperkaya khazanah diskursus Islam.

Lebih jauh, buku ini juga mengangkat tradisi Iluminasi (Ishraqiyyah) dan Gnosis (Irfan) yang sering kali luput dari perhatian. Pembaca akan diperkenalkan pada sosok Suhrawardi al-Maqtul yang menggabungkan rasionalitas dengan cahaya mistik Timur, serta Ibnu 'Arabi dengan konsep Wahdat al-Wujud dan Insan Kamil-nya yang mendalam. Tak ketinggalan, sintesis agung dari Mulla Sadra melalui Hikmah Muta'aliyah dan kontribusi saintifik Nashiruddin Al-Tusi yang membuktikan bahwa iman dan sains dapat berjalan beriringan.

[image: ]

Tentu saja, sebagai karya pemula, tulisan-tulisan dalam antologi ini tidak lepas dari keterbatasan. Namun, semangat para penulis untuk bergulat dengan teks dan menyajikannya kembali dalam bahasa yang lebih populer patut diapresiasi. Buku ini adalah bukti bahwa api pemikiran Islam tidak pernah benar-benar padam; ia hanya menunggu untuk dinyalakan kembali oleh generasi baru.

Semoga himpunan tulisan ini dapat menjadi pintu gerbang bagi para peminat filsafat, mahasiswa, dan masyarakat umum untuk mengenal kekayaan warisan intelektual Islam yang tak ternilai harganya.


Selamat membaca dan merenung.




Probolinggo, 2025 Rifqi Khairul Anam Editor
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​BAB I ​PENDAHULUAN


1.1  ​LATAR BELAKANG


Tidak dapat dipungkiri bahwa kejayaan hebat filsafat islam dahulu telah banyak mempengaruhi perkembangan filsafat barat singga saat ini. Penuan dan perkembangan pemikiran pengetahuan islam membawa perubahan besar dalam tatran sosial kemasyarakatan hingga teknologi. Kendati demikian tak juga dapat dipungkiri bahwa kesuksesan peradaban islam yang mempengaruhi kemajuan zaman ini juga merupakan telaah keras dan penerjemahan karya dari pemikiran Yunani.

Jhon freely didalam tulisannya Light rom The East-How Islamic Science Helped Shape the West Wolrd (Cahaya dari timur, peran ilmuan muslim dalam membentuk dunia barat) didalam bab ke-7 dari bukunya ini menceritakan tentang salah satu tokoh filsafat Islam yang telah berhasil merumuskan pemikirannya secara sistematis, lengkapp dan terpetinci dalam satu gugusan filsafat yang digunakan hingga sekarang.

Ibnu Sina atau disebut sebagai Avicenna dalam dunia barat ini banyak membicarakan tentang filsafat metafisika, fisika, teori emanasi, ketuhanan, filsafat kenabian, dan juga membicarakan tentang jiwa. Yng kesemun dari pemikirannya telah membawa pengaruh tidakhanya bagi pemikir muslim, tetapi juga bagi pemikir barat.

Pengaruh ini muncul bukan hanya karena sistem berfikir filosofis ibnu sina yang baik, namun juga karena sistem ini memberikan gambaran nyata dan asli. Didalam makalah ini akan dibahas mengenai pemikiran Ibnu Sina tentang Jiwa. Meliputi dalil-dalil tentang keberadaan jiwa, hakikat jiwa, dan daya jiw

[image: ]

1.2  ​RUMUSAN MASALAH


Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang dapat dirumuskan adalah;

1.  Apa-apa saja dalil tentang jiwa menurut Ibnu Sina?




2.  Bagaimana hakikat jiwa menurut Ibnu Sina?




3.  Dan banagai mana daya jiwa menurut ibnu Sina?



1.3  ​TUJUAN


Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dibuatnya makalah ini adalah;

1.  Mengetahui apa-apa saja dalil tentang jiwa menurut Ibnu Sina




2.  Memahami hakikat jiwa menurut Ibnu Sina




3.  Memahani daya jiwa menurut Ibnu Sina



1.4  ​MANFAAT

DI DALAM MAKALAH INI akan di jelaskan pemikiran jiwa dalam pandangan Ibnu Sina secara diskriptif melalui berbagai sumber sekunder. Oleh karena itu makalah ini sangat membantu mahasiswa dalam memahami bagaigai mana pandangan Ibnu Sina terkhusus tentag Jiwa. Terutama bagi Mahasiswa Prodi Ilmu Aqidah Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Islam Unversitas Islam Negeri Ar-raniry Banda Aceh.
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BAB II

PEMBAHASAN

––––––––
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​2.2 BIOGRAFI SINGKAT IBNU SINA

Ibnu Sina memiliki nama lengkap Abu Ali al-husain Ibn Abdullah Ibn Ali Ibn Sina atau yang sering di sebut sebagai Avicenna. Ia lahir pda thun 980 M yakni ketika dimana kekhalifahan Abbasyiah mengalami kemunduran. Dimana daerah- daerah yang berada di bawah kekuasaannya mulai melepaskan diri satu persatu. Kota Baghdad sebagai Ibu Kota kerajaan dikuasai oleh golongan Banu Buwaih.

Menurut otobiografi yang didektenya kemuridnya yang bernama Abu Úbayd l-juzjani Ibnu Sina lahir di dekat Bukhara, yang sekarang dikenal sebagai Uzbekistn. Ditulisya “Disaat aku mencapai usia 10 tahun, aku sudah khatam Al- qurán dan sudah membaca banyak karya-karya sastra yang membuat diriku kagum”. Menurut berbagai sumber, ketertarikan Ibnu Sina terhadap Filsafat sudah mulai ada sejak ayahnya memberikannya kepada seorang guru filsafat bernama Abu-Abdallah an Natili yang juga seorang filsuf. 1

Profesi dan keahliannya dibidang kedokteran dimulai sejak umur 17 tahun, kepopulerannya sebagai dokter bermula ketika ia berhasil menyembuhkan Nuh bin Mansur, seorang penguasa Dinasti Samaniah. Kebesaran nama Ibn Sina terlihat dari beberapa gelar yang diberikan orang kepadanya, seperti asy-Syaikh ar-Ra’is (Guru Para Raja) di bidang filsafat dan Pangeran Para Dokter di bidang kedokteran. Dia banyak meninggalkan karya tulis, semuanya tidak kurang dari 267 buah, termasuk buku saku dan kumpulan suratnya, kebanyakan berbahasa Arab, selainnya berbahasa Persia.2

––––––––
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1 Jhon Freely, Cahaya Dari Timur; Peran Ilmuwan dan Sains Islam Dalam Membentuk Dunia Barat, (Jakarta: Gramedia, 2011), hlm:145.




2 Van Hoeve, Ensiklopedi Islam, (Jakarta:PT.Ichtiar Baru Van Hoeve, Jilid.2, 2003), hlm:167.
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PADA AKHIR HAYATNYA ia menjadi guru filsafat dan dokter di Isfahan dan meninggal di Hamadzan pada 428 H (1037 M) dalam usia 58 tahun. Ibnu Sina tidak pernah mengalami ketenangan, dan usianyapun tidak panjang. Kebanyakan hidupnya menurut beberapa sumber dpenuhi oleh kesibukan-kesibukan politik. Kendati demikian, ia juga telah banyak mengarang tulisan.3

A. ​Pengertian Jiwa Secara Umum

DI DALAM KAMUS BAHASA Indonesia disebutkan bahwa jiwa adalah roh yang ada di kehidupan batin manusia, atau keseutuhan yang terjadi dari perasaan batin, pikiran, angan-angan, dan sebagainya.4 Didalam bahasa Arab, jiwa diartikan sebagai Nafs , yang didlam alquran merupakan salah satu lafadz musytaraq (lafadz yang memiliki banyak makna).5

An-Nafs menunjukkan arti keluarnya angin lembut bagaimanapun adanya. Al-nafs juga diartikan darah, karena seseorang apabila kehilangan darah maka ia kehilangan jiwanya, atau hati (qalb) dan sanubari yang padanya ada rahasia yang tersembunyi. Juga berarti ruh. Dalam al-Mu‘jam al-Falsafi, kata al- nafs diartikan dengan merujuk kepada tiga versi pendapat; Aristoteles, dengan permulaan kehidupan (vegetative), Kelompok Spiritual (al-ruhiyyun) mengartikannya sebagai jauharruhi (substansi ruh), dan Des Cartes mengartikan sebagai jauhar mufakkir (substansi berfikir).6

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwasanya jiwa kadangkala diartikan sebagai sesuatu yang berbentuk fisik yang materil melekat pada diri manusia, tampak dan tidak tersembunyi, tetapi pada waktu lain ia mengandung

[image: ]
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3 Atang Abdul Hakim dan Ahmad Saebani, filsafat Umum: Dari Mitologi Sampai Teofilosofi, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), hlm:499.




4 Hoetomo, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Mitra Pelajar, 2005), hlm:223.



5 Syah Reza, Konsep Jiwa dalam Pandangan Ibnu Sina, (Pasca Sarjana ISID Gontor- Ponorogo). https://pengemishikmah.wordpress.com/2011/07/31/konsep-jiwa-dalam-pandangan- ibn-sina/. Diunduh pada 04/11/2016. Hlm: 2.

6 Kamaruddin, Pemikiran Islam Tentang Jiwa Dalam Filsafat Islam, (Jurnal Al Hikmah Vol. XV Nomor 2/2014), hlm: 10.
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arti sebagai sesuatu yang berbentuk non-materil, yang mengalir pada diri fisik manusia sebagai jauhar (substansi), substansi ruh ataupun substansi berfikir.7

B. ​Dalil Tentang Jiwa

SEBAGAI MANA ALFARABI dan Aristoteles, Ibnu Sina yang Sebagaian Besar pemikirannya berasal dari kedua tokoh ini juga mengatakan hal yang sama, yakni Manusia terdiri dari dua unsur. Jiwa dan Jasad. Kedua hal ini yang kemudia membentuk manusia. Unsur jasad dengan segala aktifitasnya merupakan alat bagi jiwa dalam melakukan aktifitasnya. Dari itu, jiwa berbeda secara hakiki dengan jasad yang selalu berubah, berganti, sehingga iya menjadi fana ketika sesudah ditinggal oleh jiwa.8

Jiwa memiliki fungsi dan keberadaan yang lebih dahulu ada dari jasad, artinya, keberadaan jiwa lebih dahulu ada dari pada jasad. Juga memiliki fungsi yang lebih dari pada jasad. Jika jasad hanya sebagai media dan fana, maka jiwa menjadi eksekutor bagi jasad. sebagai mana di jelaskan sebagai berikut bahwa “badan/ jasad itu selalu berubah secara fisik. Tetapi jiwa ada sebelum badan/jasad itu ada dan berubah”.9 Dengan demikian, Hakikat Manusia adalah jiwa, Sehingga Perhatian para filosof Islam banyak terpusat pada pembahasan tentang jiwa daripada jasad dalam membahas masalah manusia.

Bagi Ibnu Sina, Perlu adanya pembuktian bahwa
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C. ​Hakikat Jiwa















	Jiwa nabati adalah kesempurnaan awal bagi jismi alami yang organis dari segi melahirkan, tumbuh, dan makan.

	Jiwa hewani adalah kesempurnaan awal bagi jismi alami yang organis dari segi mengetahui yang parsial (juz’iy) dan bergerak dengan iradah.

	Jiwa insani adalah kesempurnaan awal bagi jismi alami yang organis dari segi melakukan perbuatan yang ada dengan ikhtiar pikiran dan mengambil



[image: ]
















D. ​Daya Jiwa
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1.  Jiwa Nabati


2.  Jiwa Hewani

























3.  Jiwa Insani


	Akal Materil. Yakni akal yang memiliki potensi untuk berfikir dan belum dilatih sedikitpun.

	Akal habitu (Intelectual in habits), yakni akal yang sudah mulai dilatih berfikir yang abstrak.

	Akal Aktuil, yakni akal yang sudah dapat berfikir hal-hal abstrak.


	Akal mustafad, yakni akal yang sudah dapat berfikir hal-hal yang abstrak tanpa berusaha lagi, atau akal yang sudah mulai menerima pengertian- pengertian.
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	Perception, yaitu kemungkinan untuk pengertian melalui satu atau lebih pancaindera mengenai bentuk luar yang konkret.

	Conceptions of Particular notions, yaitu konsepsi tentang perasaan yang khusus terhadap dan diluar bentuk yang konret.

	Memory, yaitu ingatan yang menyimpan baik akan bentuk luaran yang dilihat/dirasakan sebagai dipanggil kembali kedalam bentuk-bentuk khusus yang difikirkan.

	Common sense, yaitu pendapat umum yang tumbuh dari selangkah lebih tinggi dari pada ketiga tahap sebelumnya, dan membuat konsepsi dari ketiga tahap sebelumnya itu.

	Opening, yaitu pembukaan yang berkembang lebih tinggi lagi dan pertimbangan yang sudah lurus (selesai) sebagai suatu kebenaran atau kepalsuan dari konsepsi-konsepsi yang dibentuk.












E.  ​Hubungan Jiwa dan Tubuh
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​BAB III ​PENUTUP
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3.2  SARAN
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